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Abstract

The Japanese has some verbal expressions which mean “to give” and “ to receive”. This
expression is often called “Yari-Morai”. In the phrase “Yari-Morai”, there are 3 kinds of
verbs highly related, such as “&VF %" (Agerw), “<NB" (kureru) meant” to give”, and *
£55” (morau) meant “to receive”. However, the use of the verb “&\13", “<N.%" and *
£,55" is not as simple as that in the meaning of “giving” and receiving in the Indonesian
language.

The instrument used in this study is a questionnaire that presents the sentences using
the verb action “to give” and “to receive” in various situations. is questionnaire,
respondents chose the verb “@\F %", “<NB", “& 52" appropriately, both as a main verb
and as a verb complement (hojodooshi). 36 questions on the teﬁ ere given to 11 students
in semester V for 40 minutes. Q

From the tests given, the lowest value 12 point (33, 3‘}@13 obtained from students who
answer the questions correctly. Meanwhile the highest-value 76 point (72,2%) is obtained
from the students who answer the questions corxgdtly. This means that the average yield
obtained from the above percentage is only 55 " From the results above, it is shown that
language acquisition of particularly “Yari-Merai” is still low.

Knowing the resulfé a the authop Yries to analyze the causes of these errors on the
students. As an early congiiigion, students still do not understand the concept of direction
of who gave and to whagn sémething is given in the phrase “Yari-Morai”. Meanwhile in the
Indonesian language, the'0erb “ o give” can be used te anyone including the 1¢ person, and
superiors. In addition, leaners are difficult to implement “Keigo” in a real communication,
dealing with the concept of "35" and “% &”.

Key word: Ageru, morau, kureru, giving and receiving,

I. Pendahuluan

Bahasa dapat dikatakan sebagai salah satu ciri suatu bangsa. Bahasa Jepang
sebagai salah satu bahasa yang memiliki kekhasan tersendiri, baik dilihat dari
huruf maupun ungkapan-ungkapan bahasa yang digunakan dalam komunikasi.
Ungkapan atau ekspresi dalam bahasa Jepang sangat beragam tergantung pada
situdsi dan lawan bicara.

Berawal dari kebiasaan masyarakat Jepang yang suka memberi sesuatu/
kado atau perbuatan kepada orang lain apabila ada suatu perisriwa atau kegiatan,

152 Nihongo, Vol. 2, No. 2, November 2010




dalam bahasa Jepang muncullah salah salah satu ungkapan aksi “sEsilie
“menerima”. Ungkapan yang menyatakan aksi “memberi” dan “menerinafiSill
digunakanverba [#7%] (ageru), [{1 % (kureru) yangberarti ”memben”‘danr
%53 (morau) yang berarti “menerima”. Konsep “memberi” dan “menerima”
yang menggunakan verba (%72 %% (ageru/yaru), K113 (kureru), dan'
#,53] itu dalam bahasa Jepang disebut dengan ungkapan 4. €50 “Yari-
Morai” atau [$RRFRHE) “Juju-Hyogen”.

Dalam lingkungan pembelajar bahasa Jepang, materi “Yari-Morai” dapat
kita pelajari pada pelajaran'7 dan 24 dalam Minna no Nihongo I. Pembelajar
pada tingkat ini masih tergolong pada kelompok pembelajar pemula. sehingga
pembelajar masih merasa sulit untuk menerima konsep dari materi ini. Kesulitan
ini bisa kita pahami‘karena perbedaan latar budaya dan bahasa yang dikuasai
sebelumnya/terlebih dahulu oleh pembelajar cukup terdapat perbedaan. Namun
meskipun demikian pemahaman ekspresi “memberi” dan “menerima” atau
ungkapan “Yari-Morai” perlu pembelajar pahami karena ungkapan ini tidak
hanya memberi atau menerima benda langsung, tetapi juga dipergunakan untuk
proses memberi atau menerima yang berhubungan dengan perbuatan atau jasa
yang memiliki makna tersendiri/khusus. \‘

Berkaitan dengan proses pemahaman materi ini, karen&bahasa Jepang dalam
hal ini merupakan bahasa yang dipelajari setelah perq‘héla]ar menguasai bahasa
pertama atau bahasa ibu (Bl), maka acap kali tefjadx kesalahan penggunaan
ungkapan tersebut dalam komunikasi atau tindal tutur si pembicara.

Pada penelitian sebelumnya telah d1laku]g:an penelitian secara bersama-sama
dari Perguruan Tinggi di Bandung yang;mengadakan Program Studi Bahasa
Jepang dibawah bimbingan Yamamot Sensel, yaitu penelitian mengenai analisis
kesalahan  penggunaaftn 373,53 (ageru/yaru), [KNB] (kureru), danlé
53], baik sebagai/verba dtama ataupun sebagai verba pelengkap (#iBhENE)
Dalam penelitian fe /penulis mengambil responden mahasiswa semester
V Tahun Akademike206 //20010. Sedangkan dalam penelitian kali ini, untuk
mengetahui pemerolehan materi ini, penulis mengambil responden mahasiswa
Semester V Tahun Akademik 2010/2011 dengan menganalisa ungkapan mana
yang banyak dilakukan kesalahan dalam penggunaan [#7%,/%] (ageru/
yaru), /<% (kureru), dan &:53) .

Dalam proses penyerapan/pemerolehan suatu bahasa, ada ahli/pakar yang
menyebut sebagai pembelajaran bahasa (language learning) dan ada pula yang
menyebut pemerolehan bahasa (language acquisition) kedua (CHaer, 2003 : 242).
Dalam Psikolinguistik karangan Chaer puula, menyebutkandalam salah satu hipotesis
mengenai pembelajaran bahdsa adalah hipotesis konstrastif dikembangkan oleh
Charles Fries (1945) dan Robert Lado (1967) menyatakan bahwa kesalahan yang
dibuat dalam belajar bahasa kedua (B2) adalah karena adanya perbedaan antara
Bl dan B2. Sedangkan kemudahan dalam belajar B2 disebabkan oleh adanya
kesamaan antara B1 dan B2 (Chaer, 2003 : 247). Hal ini berarti bahwa perbedaan itu
akan mengakibatkan kesalahan sehingga pembelajar merasa kesulitan, sedangkan
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dari persamaah yang terdapat dalam Bl dan B2 akan menimbulkan kemudahan
dalam mempelajari bahasa kedua.

Mengacu pada teori tersebut, ungkapan atau ekspresi “memberi” dan
“menerima” dengan menggunakan verba %53,/ %3] (ageru/yaru), [<h
%) (kureru), dan [£53], terdapat persamaan dan ada juga perbedaan konsep.
Perbedaan konsep inilah yang menyebabkan para pembelajar melakukan
kesalahan dalam penggunaan ungkapan “Yari-Morai” ini. Kesalahan ini sering
terlihat ketika mahasiswa dihadapkan pada satu masalah yang berupa konteks
komunikasi, sedangkan untuk hal-hal yang pengertian dan pemahannya sama
tidak terlalu mengalami kesulitan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner berupa pertanyaan-
pertanyaan dan mahasiswa sebagai responden memilih verba yang tepat dari
verba [#HVF%, %] (ageru/yaru), N3] (kureru), dan [%55] . Termasuk juga
bentuk-bentuk ungkapan lain yang masih termasuk pada pengertian yang sama.

Rendahnya hasil pemerolehan materi tersebut membuat penulis ingin
mengetahui  penyebab-penyebab kesalahan-kesalahan itu yang juga sebagai
tujuan dari penelitian ini.

II. Kajian Pustaka K
2.1 Konsep Ungkapan “Yari-Morai” \Q
Seperti telah dipaparkandiatas,aksimenibest gﬁ menerima” dalambahasa

_ Jepang diungkapapkan .dengan menggunakaq?vexba’ LB B/ PB ) (ageru/
yarw),J<NB. (kurerw), dan %5 5] Bkspr Ahi dikenal dengan sebutan “Yari-
Morai”, Dari ketiga vetba itu, secara.arii kg& rengalami persamaan, tetapi dalam
penggunaan dalam miergag ipaikattu Xpan bahgsa memiliki perbedaan,

s ykan memvaparkan terlebih dahulu penggunaan dazi

5948 dl atas, r&‘f%ﬂ % r(hgﬂ < dan I %’b?.l dapat

verba tersebut. Dala |
berfungsi sebagai katd
kata kerja pelengkap-(haj
. Verba (35153, f(h%u dan I' "Ea ‘:v‘m sgbagax verba utama memiliki fungsi
bahwa Itet@ebu:bs«ebatgm predikat dalamsebuah kalimat. Dalam bahasa Jepang
vetba a‘kan berbeda ungkapannya ketika atang yang diberi memiliki derajat
yang lebih tinggi,- maka.;.[&/¥%) menjadi, &L8IFB) . Sebaliknya, apabila
arah yang dituju/diberi oleh subjek lebih rendah, maka (353 menjadi (3.
Begitu pula verba- [% 53 mepjadi M. /2 7/£< 4 ketika subjek menerima dari orang
yang posisinya lebih tinggi. Verba [{ 1% menjadi #<12&&:l apabila subjek yang
posisinya lebih tinggi memberi kepada orang pertama (kelompok ovang pestama),
Pada kesempatan ini kita akan uraikan terlebih dahuly satu per satu. penggunaan
dari ketiga texsebut. - o R
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2.1.1 Penggundan Verba 3173}, [{15), dan (%53 sebagai Verba Utama
2111 Verba ®F3),ELHBIFS1, dan DB

[#4F%] dalam bahasa Indonesia artinya adalah “memberi”, hanya
“memberi” dalam bahasa Jepang ini perlu kita perhatikan dilihat dari sudut -
pandang pembicara. Verba #1351, [&L#%IF3], dan 3] digunakan ketika
pembicara sebagai Subjek memberikan sesuatu/benda kepada orang lain dengan
memperhatikan posisi lawan bicara. Verba [%3'%] tidak dapat dipakai dalam
hal orang lain memberi kepada si pembicara, atau keluarga si pembicara, dll.

Contoh: 1. FEAMBFEAIT—FEBITE LI,
2. bELRRROERICCDERFZELHIESIEBOTVET,

3. DIeLOIRITH, TEITKZEDPBDZEENELTR,
(Donna Toki doo Tsukau Nihongo Bunkei 200)

Dari ketiga contoh di atas, dapat kita lihat no 1. Pelaku yar@ memberi setara
dengan orang yang diberi. No 2 orang/pelaku yang menen@ adalah posisinya
berada di atas orang yang memberi. Sedangkanneo. 3 pelak&,;'ang menerima, lebih
rendah dari si pemberi. Hal ini bias digunakan kep@?eluarga (anak) sendiri
atau tumbuhan/binatang. $

&
2112 Verba {3 danKFEEB) &

Sama halnya dengan verba di atas, ﬁa [{#1%] dalam bahasa Indonesia
berarti juga “memberi”, hanya perlu dipérhatikan di sini adalah arah memberinya
ditujukan kepada orghg:1atau kelo&pok orang-l. Dengan kata lain si pelaku
penerimaadalahora kelompok orang-1. Sedangkan apabila yang memberi
itu status jabatannya\ebih tifiggi/ atasan dan yang menerima adalah orang-1 atau
kelompok orang-1, ma <MB)1 menjadi IKfZEB]

Contoh: 1. fEEEAlDLIcHTER <hELKk.

2. BBRIBHKICERFELLEVELS,

21.1.3 Verba €53 dan efE< )

Verba %53 digunakan untuk menyatakan ekspresi seseorfng menerima
sesuatu dari seseorang, Dalam hal ini verba %55 fuge petlu diperhatikart asal
atau arah darimana datangnya pemberian barang itu. Ini berarti kita/sebagai
pen;bxcara menerima sesuatu/benda dari orang lain. Ketika otang lain itu adalah
atasan kita/sebagai pembicara, maka verba [£:55 menjadi rb‘fl.f'j <1l
Contoh: ,

1. blEPEAIELSVELL,
2. bfeUIZ7 v MeklicxzWefeEE L,
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212 Penggundan Verba FHIF3], I[<h31, dan [&53] sebagai
Verba Pelengkap

Di atas telah dipaparkan bahwa verba [#%IF%),[{Nh3], dan$53)
adalah untuk menyatakan pemberian atau penerimaan benda. Akan tetapi, selain
untuk pemberian atau penerimaan benda, verba [%IF3],[{N3], danlE5
2] dipakai juga untuk menyatakan suatu perbuatan, yaitu menunjukkan arah
dari siapa kepada siapa suatu perbuatan itu dilakukan. Selain itu, juga untuk
menyatakan rasa suka atau rdsa berterima kasih (Tanaka, 2000 : 154). Untuk
menyatakan ekspresi semacam ini dinyatakan dengan verba bentuk . Verba
bentuk T inilah yang menjadi verba utamanya, sedangkan (&3], [{h3],
dan [&,55 sebagai verba pelengkap (hojodooshi).

2121 Verba THIFET

Bentuk ini digunakan kepada orang-orang yang dirasakan sangat akrab.
Perlu diperhatikan dalam menggunakan bentuk verba T#I7'% Y, apabila yang
melakukan perbuatan itu adalah pembicara sendiri, akan megfipunyai kesan
sombong. Oleh'karena itu hendaknya dihindari ketika kita bex@tara dengan orang
yang kedudukannya lebih tinggi ((Tanaka, 2000: 154). Sedangkan ketika memberi
pertolongan kepada orang yang kurang akrab, digunakatybentuk lain, yaitu verba
% L & Sb" Dari kedua penggunaan di atas, bias kita liiat contoh kalimat di bawah
ini: &Y
1 bl ﬁaxmmﬁﬁ&awaw
2. FEOELEID

(Mi Nlhong%ﬁnpo Kaisetsu Indonesiagohan)
Bukan FEOTHI )8

Dari contoh kalimat di atas, no. 1 menunjitkkan suatu perbuatan dengan
memberi kebalkan kepada lawan bicara menurut kebaikan hati si pembicara.
Sedangkaﬂ 0.2, menawarkan kebaikan kepada orang lain yang dirasakan belum
kenal/akrab. ~

21.2.2 - Verba T{HET

Ungkapan rasa terima kasxh”dan penenma perbuatan atas perbuatan Sub)ek =
selaku pelaku kegiatan, dan yang menerima adalah orang-1 atau kelompoknya.

C'ontoh BlEbreLicseEiz-TihE L
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2123 Verba T&ESWET

Seperti halnya bentuk verba T#!F & Jdan verba TCME Y, TH5LVE Tjuga
merupakan bentuk ungkapan rasa terima kasih dari pihak yang menerima aksi/
perbuatan. : ‘

Contoh: it Liztaksetic BREERATEEVEL

2.2 Pengertian Verba “Memberi” dan “Menerima” dalam bahasa
Indonesia

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, memberi memilikiartil menyerahkan
(nembagikan, menyampaikan) sesuatu; 2 menyediakan (mélaRiukith dsb) sesuatu
untuk; 3riemperbolelikan, mengizinkan; 4 menyebabkan (menjadikan) menderita
(kena); .......... Sedangkan verba menerima berarti 1 menyambut; meéngambil
(mendapat, menampung); 2 mengesahkan; membenarkan; 3 mendapat atau
menderita sesuatu; 4 menganggap; 5 mengizinkan; 6_mau menjabat (pangkat)

dsb. . ) A Va

Dari pengertian itu, verba “memberi” dar_\ “menerima” dalam bahasa
Indonenesia tidak terlihat penjelasan yang menyatakan ar. rbuatan dan kepada
siapa perbuatan/aksi itu diberikan. Dalam bahasa I esia verba “memberi”

dan “menerima” baik digunakan kepada atasan 1Qtéapun di bawah pembicara,
tidak mengalami perubahan. Ungkapan/ekspresi ini akan terasa berbeda apabila
digunakan dalam komunikasi dengan lawancbicara yang posisinya lebih tinggi
dari fembicara, hanya dilakukan dengan embedakan intonasi dalam berbicara
atai gerakan tubuli ketika ingin menyatakan rasa sopan.

.Persdmaan yang fEkKandung d@m menggunakan verba “memberi” dan
“memerima” antiry’ bahdka Indortesia dengan bahasa Jepang, kedua-duanya
selalu diikuti oleh [{ohpiha. Sedangkan bentuk ungkapan ~THIFEY dan ~%
gan makna afiks ‘me - kan, dan bentuk ~CTH5LVE

5WET akan dekat de
9 apabila ungkapan tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah
sama dengan makna ‘di- + verba utamanya. Makna yang tersirat sebagai rasa
terima kasih dalam ungkapan bahasa Indonesia tidak digambarkan.

III. Pembahasan

Pada penelitian ini, penulis menggunakan instrument kuesioner yang
dipakai pada penelitian sebelumnya. Isi kuesioner sangat bervariasi, ada bentuk
pernyataan biasa sesuai dengan pola kalimat dasar ungkapan ini, dan bentuk
ungkapan dlam konteks komunikasi tertentu.
-+ Kuesioner diberikan kepada mahasiswa semester V Tahun Akademik
2010/2011 Program Studi Bahasa Jepang Universitas Widyatama. Jumlah
responden sabanyak 11 orang, dan mereka memiliki penguasaan bahasa ibu atau
bahésa yang digunakan dalam sehari-hari (Bl) adalah bahasa Indonesia. Bahasa
Jepang merupakan bahasa yang mereka pelajari setelah mereka mengijak usia
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dewasa. Dalam hal ini, untuk memperoleh bahasa Jepang, mereka melalui proses
pembelajaran formal yang dilakukan di kampus. Penelitian ini dilakukan dalam
beberapa tahapan, dengan harapan dapat memperoleh hasil sesuai dengan tujuan
penelitian ini. ' _ _

Tahapan pertama, penulis membagikan kuesioner kepada 11 responden, dan
menyuruh responden untuk mengisi 36 pertanyaan sesuai dengan konteks dan
bentuk kalimatnya dengan durasi waktu 40 menit. Responden terdiri dari 7 orang
mahasiswa dan 4 orang mahasiswi.

Tahapan kedua, penulis memeriksa dan mengolah data tersebut untuk
dianalisa. Dari 36 pertanyaan didapatkan beberapa hal, sebagai berikut

3.1 Analisa Perolehan Mahasiswa terhadap Soal

Dari hasil jawaban responden, penulis memperoleh hasil bahwa soal sangat
bervariasi. Capaian persentase dari jawaban mahasiswa adalah sebagai berikut:

No Pertanyaan %
9 | EEDKIEEEEITEVNAABLNRTVTTY, 90,9
19 |[ZHEADBREFEITHFL LB TVET, W 90,9
8 |FAEIEWEEWEEIXEWONABLNPTNTT, DY 81,8
17 |BERATEITKER DT ENWEIESREE LIc, > 1 81,8
A | D BEAEBNLTWETEEAD, Q) 81,8
28A |EONEDDLSED D, BATHITFE L, 81,8
6 |BhH 2D T EEICHTEOVELE, 727
13 [chiEFZEALEICChEERTYE., 72.7
15 |ZhidEn5kEh 5BLTE5> AT, 72,7
2 | brlidTorTADENERI TMELE. 63,6
3 | FoxAERED TV v HILAANBENTIToC<hELL:, 63,6
4 |BPEARBFOBNCBEDMSF > T<hELE, 63,6
12 | BhAETLALEYAT. ETHBVLL DT, 63,6
14 |HPETAHFL CHTNLDIETNTY, 63,6
18 |FAEERETITEEIDT. —RBITITERL LD, 63,6
20 | =S TAEENTITTHHTRATY, 63,6
25A | RAICBFEBE CEREESNATIN BEDEELTESAEEAD, 63,6
1 |EZEcW D8 T HICEERATOVET, 54,5
21 |MELZS T h. F L ELEDD, 54,5
26 |BEHESWNVTWVWSAICEWES, ETERUICBATREVELID S, 54,5
27A | H5BLHS. BREPAICESITESSS ? r 54,5
27B | BREPA.SZEAENAITERETEITHIFT, 54,5
27C | SZEABREPA. EDIT{NB DT 54,5
28B | L, ZDRZ U DEWAEREIATINGEWL? 54,5
7 | DfeUIFABEEICEREBAHATOIEEELS:, 45,5
22B | SZOFEBICFZBIZFAE BTN G I dIcATLE? 45,5
25B |BBH.BWICRKTELWTTH 36,4
11 |HAPETAGFLCERBEDOYRZ KIEEWELT, 36,4
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No \ Pertanyaan %
16 [BBERFZEAHNFDEZBELTLNET, : 36,4
23B | KA. I EBLTWREITELD, 36,4
23C |EIBNLTLEE ALV E LT, 36,4
10 |ElZoie LHAREBICE>THIF e AH— b EIEWLWTVET, 27,3
5 |REIBEEZEFEITEODENTIEEL, 27,3
2A | To4EAEHERICRZFBICKDZEB>THES2 5L, 27,3
24 |IEWNFE ADFTHETS 9,1
25C | EDSDFHE. ESMATWEEFELED, 9,1
Mean Mean (%) S.D Mllr\lulxlr?:xm Malljslilxar:um
20 | 553% | 373 12 26

3.1.1 Tingkat Kesulitan Soal

Dari table di atas, penulis dapat menganalisa bahwa 90,9% mahasiswa (10
orang) dapat* menjawab dengan baik untuk soal no. 9 dan-9. Ini menunjukan
bahwa soal no. 9 dan 19 sangat mudah bagi mahasiswa. 81@,%' (9 orang) mahasiswa
dapat menjawab soal no. 8, 17, 23A, dan 28A denga har. Hal ini berarti soal-
soal pada nomor tersebut termasuk kategori mudaQSPerolehan berikutnya adalah
untuk soal no. 6, 13, dan 15 72,7% mahasiswa (®orang) dapat menjawab secara
benar. Hasil berikutnya adalah perolehan ja&@an darisoalno 2, 3, 4,12, 14, 18, 20,
25B, 63,6% mahasiswa (7 orang) dapat mewjawab soal tersebut. Pada persentase
ini, penulis menganggap bahwa mah sts\wa cukup dapat memahami konsep [

\7%1,[KN3], dan ol ,dan HTB1,T~T{N3B],dan [~TE53].

Sedangkan untu 0.1, 21, 26, 27A, 27B, 27C, dan 28B, 54,5% mahasiswa
(6 orang) menjawak dengan benar. Soal no. 7 dan 22B pemahaman agak kurang,
dapat dilihat dari p an mahasiswa yang menjawab dengan benar sebanyak

45,5% (5 orang). Untuk soal no. 10, 11, 16, 23B, 23C, 25B mahasiswa yang memahami
bentuk ungkapan seperti pada nomor tersebut jumlahnya sedikit, yaitu 36,4%. Soal
no. 5,dan 22A termasuk soal yang dirasakan sulit oleh mahasiswa, dapat dilihat
hasil yang diperoleh hanya 27, 3% mahasiswa dapat menjawab soal itu dengan
benar. Soal yang dirasakan paling sulit adalah soal no. 24 dan 25C, hanya 18,2%
mahasiswa yang dapat memahami ungkapan yang terdapat padla soal tersebut.
Pada soal no. 25C mahasiswa yang benar menjawab soal ini hanya 2 (dua) orang,
sedangkan soal no.24 mahasiswa yang dapat menjawab dengan benar hanya 1
(satu) orang.

* Apabila penulis perhatikan dari jenis soal kuesioner, soal-soal yang mahasiswa
kuasai atau dipahami adalah ketika soal-soal tersebut dapat dijawab oleh = 50%
mahasiswa. Sedangkan soal-soal yang dapat dijawab oleh mahasisiwa jumlahnya
< 50% responden, berarti tingkat kesulitan soal tersebut cukup tinggi. Apabila
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kita lihat soal-soal yang tingkat kesuhtannya tinggi, adalah soal yang berkaitan
dengan konsep “Uchi” dan “Soto”

Dari sisi nilai yang diperoleh mahasiswa, nilai terendah adalah 12 poin

sedangkan nilai tertinggi adalah 26 poin, sehingga nilai rata-rata perolehan materi
)&, 50\ ini adalah 20,1 poin.

3.1.2 Penyebab Terjadinya Kesalahan pada Mahasiswa

Dari hasil perolehan nilai di atas, pada bagian ini penulis mencoba
menidentifikasi beberapa hal yang menjadi kesalahan penggunaan (%%,
<31, dan 6531, dan [~THIFBL, [~T<NB], dan[~TH53] ., dapat
diklasifikasikan berdasarkan persentase banyaknya kesalahan yang dibuat oleh
mahasiswa adalah sebagai berikut:

a. Soal no. 24 mahasiswa yang dapat menjawab dengan benar hanya 1 orang
91%).
24, F&E TR, FENDN RON—IZFTATIEELY,
SR, Kk DFBET
Untuk soal i lm, mahasiswa banyak memilih J\Z’Ebfﬂf%\ dan FATEL
HiFgEg Nl
Kesalahan'ini ter]adl karena: - KUt
- Mahasiswa masih terkecoh pemahamannya thengenai makna [#HI53].
Dalam ungkapan tersebut bukan saja l'% - nya yang dilihat, tetapi
siapa yang berbicara dan siapa yang kukan. ApabilaftA/CHITEY
~dan. FATEL EIFE Tini dlgqufkan dalam konteks tersebut maka
. akan térkesan sombong. Konse$7‘4’3'5j dan [%¢& ] dalam ungkapan ini
sangat kental. =
b. Soal-no. 25C, maghas yang dapat menjawab dengan benar hanya 1 orang
(91%), berarti 10 ora belajar menjawab dengan salah.
25 A RAMNICBEEBCFHEEZEVVCATID,. Bao& ( OELEEA D
Q@ELTHIFEEADL OCELTHLSIEEAD ).
B:ZZ. LTI,
SABAE. ( OBWICREL&SD QEITRTEWVWLTTA @ HY
TRTHBITELEID ),

raH]
A ZFDSDFME. 65 ( OFHELD O@BFmH#HcBVELIDY O

FTATWRITELED ). ’

Kesalahan terjadi karena: s
- Pada tindak tutur di atas karena merupakan satu situasi maka penulis
menganalisa secara bersamaan. Pada soal 25A, sebagian besar mahasiswa
sudah memahami ungkapan tersebut. Tetapi no. 25 B, 7 orang mahasiswa
menjawab dengan salah, 3 mahasiswa menjawabEX TR THITE L & D10
4 orang menjawab EXWICHEE L &£ 5D\ Ini menunjukan bentuk THLIWD

T bagi pembelajar dirasakan seperti “memaksa”, sehingga muncullah
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pilihan pada jawaban 1 dan 3 tadi. Sedangan no. 25 C sangat rendah, 10
orang pembelajar salah menjawab, yaitu 3 orang manjawab &5+t
% L)), pembelajar berpikir ekspresi itu diperuntukan bagi atasan maka
muncullah bentuk 858 £V ICEYET yang salah. Pembelajar yang
menjawab Fid+& LD sebanyak 7 orang. Hal ini pembelajar juga tidak
paham pada konteks tersebut siapa pelaku perbuatan.

c. Soal no. 5, 10 dan no. 22A, mahasiswa yang dapat menjawab dengan benar
hanya 3 orang (27,3%) . Ini menunjukkan 9 orang pembelajar salah dalam
menggunakan ekspresi [~T%&53].

No.5 TEIEBREFLOT ( OHF @85b @<h ) HBULWTLREEW
No.10 EIDFLHHERIC( OB-fe QETHife @H- T
H5ofc @EU N ) AA—FEEWTWET,
No. 22 A 5= FU1ETAREERICFZBIKDEEST (| OB
HL5o OKNh ) fZES&K .
No.22B —#:ZX A, IEAE? SZORERICFZBREALEST
@&HIF @B5H @ ) GhofcATLK?

2 Sk ZHIE?
ZH DlLb, S5PELVVE, TUAEAR - - ‘e
Kesalahan terjadi karena: D

- Pada no. 5 pembelajar tidak biasa dengan saﬁi\ satu pelaku dari
perbuatan tersebut dilesapkan, sehingga menijadi tidak jelas lagi siapa
yang melakukan. Partikel [{C}pun menjadi'pengecoh buat pembelajar
karena partikel tersebut dapat berarti ‘képada’ atau ‘dari’.

- Padasoal no. 10, 9 orang pembelajar n@n%wab salah, Kesalahan ini karena
pembelajar tidak memaknai u pan tersebut secara utuh. Mereka
hanya melihat orang ke-3 dan\‘b\ﬁ.b sehingga kalimat tersebut seolah-

olah diberikanekepada ora@e—l (H7zLl), muncullah jawaban <fifz (8
orang)

- Soal no. 224, 3'¢rang telah menjawab dengan benar, atau dengan kata lain
9 orang pe Ar menjawab dengan salah. 6 orang memilih jawaban 1

(BIFET), karena pembelajar beranggapan bahwa kedua pelaku tersebut
adalah orang ke-3, tetapi tidak melihat konteks komunikasi berikutnya.

*Sedangkan pembelajar yang menjawab ({N1%XY), tidak memahami
konsep ungkapan verba < ¥ 3.

d. Soal no. 11, 16, 23B, 23C, 25B, masing-masing soal dijawab dengan benar oleh
pembelajar sebanyak 4 orang, dan 7 orang telah menjawab dengan salah soal
tersebut. _ ’,

No. 11 HBPFEARFBREOYFE ( OETLBITELR QU €%
Lfe @LEEVWELE ).
No.16 BABF=TALHODEZ ( OBEL QELTHF @ELT & 5
= L @ELTKN ) %Y.
No. 3A S:%&4% BAFEDOIFEFRBLILVATIN EhbBEAE (| OF
NLEEAD OBNGEEVERAD OBNLTWERTEEADL )
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T:ILWWTTL,
&E#]
No.23B S:IfE&E %5 (| OFEELELY OFEEEVWELE » O

TRV, LR,
S:HYhESITETNELE,
- [BE)
No.23C T:&4%D ( OBNLE OBNGEETfe @BNLTL: U
@B LT EEf: ) AlcaWELTe,

Kesalahan terjadi karena:

- Pembelajar belum dapat membedakan bentuk verba [8§FE] dengan
ekspresi [252&IR] , yaitu suatu perbuatan sangat ditentukan dengan
arah pelaku dan ungkapan rasa terima kasih.

- Pembelajar masih terbentuk oleh pola kalimat dasar dari materi ini.

e. Soal pada no. 7 dan no. 22B, 5 orang pembelajar (45,5%) menjawab dengan
benar, atau 6 orang pembelajar menjawab dengan salah:

No. 27 DfeUSHHREEICHFFEZRAT( OELHTP, QLfeE O

<fe ) &L x>
Pada kesalaHhan ini sangat tidak masuk akal karena kalin)ggrsebut jelas arah

dan pelakunya. .@*
\
)
IV. Simpulan &VV
Bahasa yang dipelajari ketika pembela]%?@lah menguasai bahasa pertama,
- tentunya akan mengalami beberapa kesulitan. Dari beberapa kesalahan yang
terjadi pada pembelajar mahasi semester V Tahun Akademik 2010/2011
di Program Studi Bah gpang Universitas Widyatama, dapat dikatakan bahwa
pemerolehan materi ufgk ekspresi %)% 50\ rendah. Hal ini dilihat dari
penguasaan mahasiswa ap materi ekspresi [PY#H 50\ rata-rata hanya 20

poin (55,3%) yang dapat dikuasai dengan baik. Dari analisa di atas, kesalahan ini

terjadi karena:

1)  Mahasiswa/pembelajar masih sangat terpaku pada pola kalimat sederhana
atau setara

2)  Mahasiswa/pembelajar masih terdapat kesulitan dalam penggunaan [}
Bl

3)  Mahasiswa/pembelajar belum menguasal konsep arah yang terdapat dalam
ekspresi MPYUESLY

4)  Ekspresi yang banyak dilakukan oleh mahasiswa adalah ungkapan ~ TVt

- 124, ketika para pelaku tidak dimunculkan secara eksplisit dalam kalimat

5)  Selain butir 4, penggunaan CHIFEY dan ~FL &Dhjuga banyak
dilakukaxy kesalahan oleh para pembelajar. ‘

6) Mahasiswa/pembelajar belum menguasai dan menempatkan tuturan
dengan konsep [551dan [#F&)
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7)  Sulitnya peﬁerapa’n ekSpi'es: r’\b') ‘E: bb‘j ‘dalmn ﬁndak ‘tutur komunikasi
yang nyata. . - S

Dari hasil penehtlan uu, penuhs menyadan bahwa pembelajaran bahasa
tidak dapat terlepas darf biidaya sosial. Kesaldhan-kesalahanpun muncul ketika
kita melakukan komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa kedua secara
formal kurang berpotensi untuk menghasilkan penutur-penutur yang dapat
berkomumikasi secara natural sebagaimana halnya permstur asli. Untuk selanjutnya
penelitian mungkin dapat dilanjutkan dengan melihat dari faktor sosiolinguistik
atau berkaitan dengan budaya.
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